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This study aims to analyze the effect of Quick Ratio, Cash Turnover, 
and Inventory Turnover on profitability simultaneously and partially on 
Indonesian public listed food and beverage companies in 2012-2017. 
Purposive sampling is applied to obtain sample of 12 companies, 
deriving previously from 19 companies as population. This study used 
multiple linear regression to analyse the data. The results found that 
Quick Ratio and Inventory Turnover have an effect partially on 
profitability. Meanwhile, Quick Ratio, Cash Turnover, and Inventory 
Turnover simultaneously affect profitability. All in all, Quick Ratio and 
Inventory Turnover significantly have an effect on profitability both 
partially and simultaneously. 
 

Keywords:  
Quick Ratio, Cash Turnover, 
Inventory Turnover, 
Profitability 

Kata Kunci: 
Rasio Lancar, Perputaran 
Kas, Perputaran Persediaan, 
Profitabilitas 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio lancar, 
perputaran kas, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas 
pada subsector Food And Beverages yang terdaftar di BEI periode 
2012-2017 secara simultan dan parsial. Metode purposive sampling 
digunakan untuk memperoleh sampel sebanyak 12 perusahaan dari 
populasi 19 perusahaan. Teknik analisis data adalah regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, rasio 
lancar, dan perputaran persediaan mempunyai pengaruh terhadap 
profitabilitas. Dan secara simultan rasio lancar, perputaran kas, dan 
perputaran persediaan mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas. 
Kesimpulan penelitian ini adalah hanya rasio lancar dan perputaran 
persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas baik secara 
simultan maupun parsial.  
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1. Pendahuluan 

 
 SetiapIperusahaanimemilikiItujuan sertaIsasaranIuntuk mencapaiIkesuksesan 

perusahaannya, dan dalam memperkirakanikesuksesaniperusahaanIdiperlukan penilaian 

kinerjaisuatu perusahaan yang pada dasarnyaidibuat untuk mengetahui seberapa besarilaba 

yang diperoleh sehingga dapat menjamin kontiunitas perusahaan. Dalam tujuanimendapatkan 

laba,iperusahaan bermaksud untuk memenuhiikepentingan para investor dan untuk 

mengantisipasiipenurunan nilaiiinvestasi sebagai akibat dariiinflasi. 

 Salah satuIindikatorIuntuk mengetahui kinerja perusahaan memperoleh laba dapat 

dilihat dariiprofitabilitas. Profitabilitasiperusahaan ialah kemampuaniperusahaan untuk 

menghasilkanilaba bersih dari aktivitasiyang dilakukan pada periodeiakuntansi. Laba selalu 

dijadikaniindikator bagiipara stakeholder untuk menilaiisejauh mana kinerja manajemenidalam 

mengelolaisuatu perusahaan. 

 Profitabilitas padaiperusahaan dapatidicapai dari berbagai caraiyang dilakukan dalam 

periodeiberjalan. Untuk mendapatkan labaiyang besar dibutuhkanimenajemen dengan 

tingkatiefektifitas yangitinggi. Karena aset ialah masalahiutama yang akan 

menunjangikegiatan operasionaliperusahaan dalamimencari labaiyang besar. 

 Rasioilancar merupakan faktor yang dapat mempengaruhi besarnyailaba yang 

diinginkaniperusahaan. Perusahaan yang memilikiirasioilancar yang tinggi beartiiaset 

perusahaanilebih besar dari hutang lancar yang menyebabkan kinerja manajemen menjadi 

efisien. Hal ini yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan karena semakin besar aset 

perusahaan dari hutang lancar menyebabkan adanya kenaikan mencari keuntungan yang 

besar. 

 Perputaran kas juga dapat memepengaruhi nilai profitabilitas perusahaan. Ini 

dikarenakan perputaran kas memberikan informasi kas melalui penjualan. Tingkat perputaran 

kas perusahaan yang tinggi bearti tingginya penjualan yang dihasilkan untuk menjadi kas. Hal 

inilah yang mempengahruhi profitabilitas perusahaan karena semakin besar penjualan 

menjadi kas menyebabkan adanya kenaikan mencari keuntungan yang besar. 

Perputaranipersediaan juga dapat mempengaruhiinilaiiprofitabilitasiperusahaan. Ini 

dikarenakaniperputaranipersediaan menunjukan berapa kaliipersediaan yang diperoleh dari 

penjualan. Perputaran persediaan perusahaan yang tinggi bearti kinerja manajemen 

perusahaan sangat baik karena meningkatnya persediaan. Hal ini yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan karena semakin besar penjualan dari persediaan menyebabkan 

adanya kenaikan mencari keuntungan yang besar. 
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2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Pengaruh Rasio Lancar Terhadap Profitabilitas 

 Fahmi (2016:69), perusahaanIyang memiliki currentiratio yangtinggi dianggap baik, 

bahkan bagi paraikreditur dipandangiperusahaan tersebut berada dalam keadaanikuat. 

 Horne Dan Wachowicz (2012:163), semakin besar likuiditas perusahaan, semakin 

kuat kondisi keuangan keseluruhan perusahaan dan semakin besar profitabilitas perusahaan. 

 

2.2. Pengaruh Perputaran Kas Tehadap Profitabilitas 

 
  RenyiFebriani (2017:10) menyatakan bahwa jika perputaranikas makin tinggi maka 

semakin cepat uangikas masuk ke perusahaan. Sebaliknya, jika perputaran kas semakin 

rendah maka semakin lambat uang kas masuk keiperusahaan. Hal ini dapat 

mempengaruhiiperolehan pendapataniperusahaan. 

  RiriniArianti daniN.Rusnaeni (2018:18) menyatakan bahwa perputaranikas yang 

terlalu tinggiidapatimengakibatkaniperusahaanikekuranganidanaisehinggaidapatimenurunkan 

profitabilitasiperusahaan. 

 

2.3. PengaruhiPerputaraniPersediaan terhadapiProfitabilitas 

 
  RikaiAyu Nurafika dan KhairunissaiAlmadany (2018:100) menyatakan bahwa 

tingginya tingkat perputaran persediaan tergantung pada sifat barang, seperti risiko rusaknya 

persediaan yang akan meyebabkan menurunya harga jual barang dan berakibat pada 

turunnya profitabilitas. Namun tingginya perputaran persediaan jugaidapat 

mengakibatkanikekurangan persediaanisehingga perusahaanitidak dapatimemenuhi 

permintaan dan akanimenurunkan profitabilitas. 

  ErikiPebrin Naibaho (2014:11) menyatakan bahwa semakinicepat 

perputaranipersediaan maka akan semakinitinggi tingkatiprofitabilitasiperusahaan dan 

semakin rendahiperputaran persediaanimaka akan semakinirendah 

tingkatiprofitabilitasiperusahaan. 

 

3. Metode Penelitian 

 

3.1.1.  PendekatanIPenelitian 

 
 PendekatanIpenelitian yangIdigunakan adalah penelitian kuantitatif. PenelitianIkuantitatif 

merupakanImetode untuk menguji teori-teoriItertentu dengan cara meneliti hubungan antara 
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variabel. Variabel-variabelIiniIdiukur (biasanyaIdengan instrumenIpenelitian) sehinggaIdata 

yangIterdiri dariIangka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor 2015:38). 

 

3.1.2.  Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yangIdigunakan adalah penelitianIdeskriptif. PenelitianIdeskriptif 

meliputi pengumpulanIdata untuk diuji hipotesisIatau menjawab pertanyaan mengenai status 

terakhir dari subjek terakhir. Tipe yang paling umum dari penelitian deskriptif iniImeliputi 

penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupunIprosedur 

(Kuncoro 2013:12). 

 

3.1.3.  Sifat Penelitian 

 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tingkat eksplanasi. Penelitian tingkat 

eksplanasi bermaksud menjelaskanIkedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan 

antara satu variabel dengan variabelIyang lain (Sujarweni 2015 :16) 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

3.2.1. Populasi 

 
 Populasi adalahIkelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, 

transaksi, atauIkejadian diImana kita tertarik untuk mempelajarinya atauImenjadi objek 

penelitian (Kuncoro 2013: 118). 

  Populasi yang digunakan dalam penelitianIini adalahIperusahaan subsector Food And 

Beverages yang terdaftar diIBursa Efek IndonesiaItahun berjumlah 19 perusahaan. 

 

3.2.2. Sampel 

 
 Sampel adalahIsuatu himpunan (subset) dariIunit populasi (Kuncoro 2013: 118). 

PenelitianOini menggunakan teknikIpurposive sampling dimana sampel dariIpurposive sampling 

disesuaikan denganIkriteria-kriteria yang telahIditentukan. 

 

3.3. Definisi Operasional 

 

3.3.1. Variabel Dependen 
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3.3.1.1. Profitabilitas (ROA) 

 

Rasio iniImemberikan ukuran tingkatOefektivitas manajemen suatu perusahaan. HalOini 

ditunjukkan oleh laba yangIdihasilkan dari penjualan dan pendapatanIinvestasi. Intinya adalah 

penggunaan rasioIini menunjukkan efisiensiIperusahaan (Kasmir 2012:196). 

ReturnIon Asset = 
Laba Bersih 

Total Aset 

 

3.3.2. Variabel Independen 

 

3.3.2.1 Rasio Lancar 

 
Digunakannya rasio lancar secaraIluas sebagai ukuranIlikuiditas mencakup 

kemampuannya untuk mengukur kemampuan memenuhiIkewajiban lancar, 

penyanggaIkerugian dan cadangan danaIlancar (Fahmi 2016:66). 

 

 

 
 

3.3.2.2 Perputaran Kas 

 
Kas merupakan aktiva yang palingIlikuid atau merupakan salah satu unsur modal yang 

paling tinggiIlikuiditasnya, berarti semakin besarIjumlah kas yang dimilikiIsuatu perusahaan 

akan semakinItinggi pula likuiditasnya (Jumingan 2014: 97). 

PerputaranIKas  = 
Penjualan Bersih 

Rata-Rata Kas  

 

3.3.2.3 Perputaran Persediaan 

 
Perputaran persediaanIdigunakan untuk mengukur berapa kaliIdana yang ditanam 

dalam sediaanIini berputara dalam suatu periode. Apabila rasioIyang diperoleh tinggi, ini 

menunjukkan perusahaanIbekerja secara efisien danIlikuid persediaan semakinIbaik (Kasmir 

2012:180). 

 

 

 
 
 
 

Current Ratio  = 
AktivaILancar 

HutangILancar 

Perputaran Persediaan = 
Penjualan 

Persediaan 
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3.4. Uji Asumsi Klasik 

 

3.4.1. Uji Normalitas 

 
 UjiInormalitas bertujuanIuntuk mengujiIapakah dalam model regresi, 

variabelIpengganggu atau residualImemilikiIdistribusiInormal. Uji NormalitasIini dapat dilihat 

denganIdua caraIyaitu dengan ujiIstatistik dan analisisIgrafik (Ghozali 2016:154). 

 

3.4.2. Uji Multikolinearitas 

 
 UjiImultikolinearitas bertujuanIuntuk mengujiIapakah pada model regresiOditemukan 

adanyaIkorelasiIantarIvariabelIindependen. ModelIregresi yang baik seharusnyaItidak ada 

korelasiIantar variabelIindependen (Ghozali 2016:103). 

 

3.4.3. Uji Autokolerasi 

 
 UjiIautokorelasiIbertujuanIuntuk mengujiIapakah dalam suatu model regresiIlinear ada 

korelasi antar kesalahanIpenggangguIpada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(Ghozali 2016:107). 

 

3.4.4. Uji Heteroskedastisitas 

 
 UjiIheteroskedasitas bertujuanIuntuk melihatIapakah diIdalam model regresiIterjadi 

ketidaksamaan variabel dariIresidual suatu pengamatan keIpengamatan yang lain (Ghozali 

2016:134). 

 

3.5. Metode Penelitian  

 
Model penelitian ini menggunakan analisis regresiOlinear berganda. AnalisisIregresi 

linear berganda dipakaiIuntuk mengetahuiIbesarnya pengaruh variabelIindependen terhadap 

variabel dependen. Model regresiIyang digunakan adalah sebagaiIberikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Profitabilitas 

a  = konstanta 

X1  = Rasio Lancar 

X2  = Perputaran Kas  

X3  = Perputaran Persediaan 
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b1,  = koefisienIregresi Rasio Lancar 

b2 = koefisienIregresi Perputaran kas 

b3 = koefisienIregresi perputaranIpersediaan 

e  = Standar error (tingkat kesalahan) 

 

3.6. KoefisienIDeterminasiiHipotesis 

 
 UjiIkoefisien determinasiIditujukan untuk mengetahuiIseberapa besar kemampuanImodel 

dalamImenerangkan variabelIindependen. Jika koefisienIdeterminasi (R2) semakinIbesar atau 

mendekatiI1, maka dapatIdikatakan bahwaIkemampuan variabelIindependen (X)Iadalah kuat 

terhadapIvariabel dependen (Y). Sebaliknya, jikaIkoefisien Ideterminasi (R2) semakinIkecil atau 

mendekatiI0 makaIdapatIdikatakanIbahwaIkemampuanIvariabel independen (X) adalah lemah 

terhadapIvariabel dependen (Y).  

 

3.7. Pengujian HipotesisISecaraISimultan (Uji F) 

 
 UjiIFIdilakukan untuk mengetahuiIpengaruhIantara variabel independen terhadap variabel 

dependenIsecaraIbersama-sama. 

 

3.8. Pengujian HipotesisISecaraIParsial (Uji t) 

 
 Pengujian t-test digunakanIuntuk mengetahuiIadaItidaknya hubungan atauIpengaruhIyang 

berarti (signifikan) antaraIvariabelIindependen secara parsial terhadapIvariabelIdependen. 

 

4. Analisis dan Pembahasan 

 
4.1 HasilIUjiIAsumsiIKlasik 

 

 HasilIuji asumsi klasik iniImenggunakan outlier data dikarenakan hasilIujiInormalitas 

data tidak berdistribusi denganInormal sebelum menggunakanIoutlier data. 

 

4.1.1 HasilIUjiINormalitas 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1. hasilIujiInormalitas menunjukkan nilai signifikansi yang dilihat 

pada Asymp. Sig. (2-tailed) 0,51 lebihIbesar dari 0,05 sehinggaIdapat disimpulkanIbahwa uji 

normalitas iniImemiliki polaIdata yang telahIberdistribusi denganInormal. Untuk memastikan 

hasilIujiInormalitas dapat dilihat pada analisis grafik.  

Berikut ujiInormalitasIadalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. 

HasilIUjiIKolmogorov Smirnov 

One-SampleIKolmogorov-SmirnovITest 

 Unstandardized Residual 

N 49 

NormalIParametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .03736749 

MostIExtremeIDifference

s 

IAbsolute .194 

IPositive .194 

INegative -.100 

KolmogorovI-SmirnovI Z 1.355 

Asymp.ISig. (2-Itailed) .051 

                          Sumber : Hasil Data Olahan SPSS (2019) 

  

GambarI4.1. 

Grafik Histogram 

  

SumberI: HasilIData Olahan SPSSI(2019) 

 

Berdasarkan Gambar di atas diketahui bahwaIhasil ujiInormalitasIdengan analisis grafik 

berdistribusiIdengan normal dimana tampilan grafikIhistogram menunjukkan pola distribusi data 

telah mengikuti garis kurva yang berbentuk lonceng (Gambar 4.1) dan grafik Normality Probality 

Plot menunjukkan pola data yang tersebar sudah mengikuti garis diagonalIatauItidak menjauh 

dari garisIdiagonal (Gambar 4.2).  
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GambarI4.2. 

Grafik Normality Probality Plot  

 

      Sumber: HasilIDataIOlahan SPSSI(2019) 

 

4.1.2 HasilIUjiIMultikolinearitas 

 

      TabelI4.2 

Hasil UjiIMultikolinearitas 

Coefficientsa 

 

ModelI CollinearityIStatisticsI 

Tolerance VIFI 

1 

Rasio Lancar .675 1.481 

PerputaranIKas .726 1.377 

PerputaranIPersediaan .834 1.199 

a. DependentIVariable: Profitabilitas 

                                     SumberI: HasilIData Olahan SPSSI(2019) 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.2, data hasil uji multikolinearitas menunjukkanIbahwa  

tidakIterjadi multikolinearitas padaIpenelitian ini karena masing-masing variabelIindependen 

yaitu rasio lancar, perputaranIkas, danIperputaranIpersediaan memilikiInilaiITolerance > 0,10 

atau sama denganIVIF < 10. 
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4.1.3. HasilIUjiIAutokorelasi 

 

 Berikut hasil ujiIautokorelasi adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3 

HasilIUjiIAutokorelasi  

                ModelISummaryb 

ModelI R R SquareI AdjustedIRISqua

re 

Std. ErrorIof 

theIEstimate 

Durbin-

WatsonI 

1 .823a .678 .656 .0385930 2.248 

a. Predictors: (Constant), PerputaranIPersediaan, PerputaranIKas  , 

RasioILancar 

b. DependentIVariable: Profitabilitas 

           SumberI: HasilIData Olahan SPSS (2019) 

 

 Hasil uji autokorelasi diIatas menunjukkan bahwaInilaiIDurbin-Watson (d)Isebesar 2,248 

dan nilai dl = 1,4136 dan nilai du = 1,6723 sehingga nilaiIDurbin-Watson beradaIdi antara du 

sampai 4-du (1,6723 < 2,248 < 2,3277) yangIberartiItidak terjadiImasalah 

autokorelasiIpositifIdanInegatifIpada model regresiIini. 

 

4.1.4 Hasil UjiIHeteroskedastisitas 

 

Grafik Scatterplot pada gambar 4.3. menunjukkan tidak memiliki masalah 

heteroskedastisitas yang terlihat dariItitik-titikImenyebarIsecara acakIdengan tidakIadanya pola 

yang jelas serta tersebar baik diIatasImaupunIdi bawahIangka 0IpadaIsumbuIY. 

Gambar 4.3  

Grafik Scatterplot  

 

                                                  SumberI: HasilIData Olahan SPSS (2019) 
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 BerdasarkanITabel 4.4, hasilIuji Park menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel rasio 

lancar, perputaran kas, dan perputaran persediaan lebihIbesar dari 0,05 sehingga dari data 

ujiIPark menyatakan bahwa tidak adanya masalah heteroskedastisitas. 

 

TabelI4.4 

HasilIUji Park  

Coefficientsa 

Model IUnstandardizedICoefficient

s 

IStandardized 

ICoefficients 

t Sig. 

B IStd.IError Beta 

1 

(Constant) -10.966 1.685  -6.509 .000 

RasioILancar .724 .410 .278 1.766 .084 

PerputaranIKas -.018 .011 -.264 -1.740 .089 

PerputaranIPersediaan .196 .114 .243 1.714 .093 

a. DependentIVariable: LnU2i_2 

   SumberI: HasilIDataIOlahan SPSSC(2019) 

  

4.2. Model Analisis Data Penelitian 

 

4.2.1. AnalisisIRegresiILinierIBerganda 

 

 BerdasarkanITabel diIbawah ini maka diperoleh modelIregresi berganda yaitu :  

Profitabilitas =  -0,108452 + 0,058337 rasio lancar - 0,000034 perputaran kas + 0,009292 

perputaran persediaan 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Analisis RegresiIBerganda  

Model UnstandardizedICoefficient

s 

IStandardized 

ICoefficients 

B Std. Error IBeta 

1 

(Constant) -.108452 .030  

Rasio Lancar .058337 .007 .828 

PerputaranIKas -.000034 .000 -.018 

PerputaranIPersediaan .009292 .002 .425 

                    SumberI: HasilIData Olahan SPSS (2019) 

  

 NilaiIkonstanta (a)Isebesar -0,108452, artinyaIjika variabelIindependen memiliki nilai nol, 
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makaInilai profitabilitasImemilikiInilaiIsebesar -0,108452 satuan. KoefisienIregresi b1 sebesar 

0,058337, artinya setiap kenaikan rasio lancar sebesar 1 satuan makaIprofitabilitas akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,058337 satuan dengan asumsiIvariabelIindependen 

lainnyaIdianggap sama denganInol. Koefisien regresi b2 sebesar -0,000034, artinya setiap 

kenaikan perputaranIkas sebesarI1 satuanImaka profitabilitasIakan mengalami penurunan 

sebesarI0,000034 satuan dengan asumsiIvariabel independenIlainnya dianggap samaIdengan 

nol.IKoefisien regresi b3 sebesarI0,009292, artinya setiap kenaikan perputaran persediaan 

sebesar 1 satuanImakaIprofitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 0,009292 satuan 

denganIasumsiIvariabel independenIlainnya dianggapIsama denganInol.  

 

4.2.2. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

 Berikut hasilIuji koefisienIdeterminasi adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 4.6 

HasilIKoefisienIDeterminasi 

Model Summary 

Model R R Square AdjustedIRISquare Std. Error of the 

Estimate 

1 .823a .678 .656 .0385930 

a. Predictors: (Constant), PerputaranIPersediaan, PerputaranIKas, Rasio Lancar 

                SumberI: HasilIData OlahanISPSS (2019) 

 

BesarnyaIhasilIujiIkoefisienIdeterminasiIyangIdilihatIpadaIAdjustedIRISquare 

menunjukkanIbahwa 65,6% profitabilitasIdapatIdijelaskanIvariabelIindependenIyangIterdiri dari 

rasio lancar, perputaranIkas, dan perputaranIpersediaan dan sisanya sebesar 34,4% 

profitabilitas dijelaskan variabelIlainIyangItidakIdimasukkan dalamImodelIpenelitian. 

 

4.2.3. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)  

 

 Berikut hasilIpengujianIhipotesisIsecaraIsimultanIadalahIsebagaiIberikut : 

 

Tabel 4.7 

HasilIUjiISimultanI(UjiIF) 

ModelI F Sig. 

1 Regression 31.547 .000b 

                                                SumberI: HasilIDataIOlahanISPSS (2019) 
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 BerdasarkanITabelIdiIatas,imenunjukkanIbahwaIH0IditolakIdanIditerimaIyang berarti 

rasioIlancar, perputaranIkas, danIperputaranIpersediaanIberpengaruhIpositifIdanIsignifikan 

terhadapIprofitabilitasIkarenInilaiIFIhitungIlebihIbesarIdariIFItabelI (31,547 > 2,81) danInilai 

signifikanIsebesarI0,000IlebihIkecilIdariI0,05. 

 

4.2.4. HasilIPengujianIHipotesisIsecaraIParsialI (Uji t)  

 

 Berikut hasilIpengujianIhipotesisIsecaraIparsialIadalahIsebagaiIberikut : 

 

TabelI4.8 

HasilIUjiIParsialI  

Model T Sig. 

1 

(Constant) I -3.639 .001 

RasioILancar 8.042 .000 

Perputaran KasI -.179 .859 

PerputaranIPersediaan 4.590 .000 

                                   Sumber : Hasil Data Olahan SPSS (2019) 

 

4.2.4.1. Pengaruh Rasio Lancar Terhadap Profitabilitas 

 

 DariIhasilIuji regresi hipotesis pertama diketahui nilaiIthitungIsebesar 8,042 lebihIbesar 

dariInilaiIttabelI2,014IdanInilaiIsignifikanIsebesarI0,000IlebihIkecilIdariI0,05Iyang berarti 

variabelirasioilancariberpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapiprofitabilitasIpada subsector 

FoodiAndiBeveragesiyangiterdaftaridiiBEIiperiodei2012-2017. Semakinibesarinilaiicurrent 

ratioimakaiprofitabilitasiyangidihasilkaniperusahaanisemakinibesar. Hasiliiniimenunjukkan 

bahwailikuiditasiyangitinggiimenggambarkanibahwaiperusahaanimampuimemenuhiiseluruh 

kewajibannyaidalamijangkaipendek.Kemampuaniperusahaaniiniimemberikanisinyaliyang 

positifibahwaikondisiiperusahaanisedangistabilidanimampuimenghasilkaniprofitiyangitinggi. 

Hasilipenelitianiiniisejalanidenganipenelitianiterdahulu,iWahyuni dan Hafiz 

(2018)vyangimenyatakan rasioilancariberpengaruhisignifikaniterhadapiprofitabilitas. 

 

4.2.4.2. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas 

 

 Dariihasiliuji regresi hipotesis kedua diketahui nilaiithitungisebesar -0,176 lebihikecil 

dariinilai ttabeli2,014 daninilaiisignifikanisebesari0,918 lebihibesaridari 0,05 yang berarti variabel 

perputaran kas tidak berpengaruhidan tidak signifikaniterhadapiprofitabilitasipada subsector 

FoodiAndiBeveragesiyangiterdaftaridi BEIiperiodei2012-2017. Hal ini dikarenakan 
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dalamiperusahaanimanufaktur, investasiimodalikerja lebih dominanipadaipiutangidan 

persediaanisehinggaikas perusahaan tidakidianggap penting dalam pertimbangan keputusan 

investasi sehinggaipengaruhiperputaranikasisangatikecil atauitidakisignifikan terhadap 

profitabilitas. Hasilipenelitianiiniisejalanidenganihasil penelitianiterdahuluiyaitu Sufiana dan 

Purnawati (2013) iyang menemukan bahwa perputaranikas tidak berpengaruhidan tidak 

signifikan terhadapiprofitabilitas. 

 

4.2.4.3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 

 

Dariihasiliujiiregresi hipotesis ketiga diketahuiinilaiithitungisebesari4,590 lebihibesar 

dariinilai ttabeli2,014 daninilaiisignifikanisebesari0,000 lebihikecilidarii0,05 yang berarti variabel 

perputaranipersediaaniberpengaruhipositif dan signifikan terhadapiprofitabilitasipada subsector 

FoodiAndiBeveragei yangiterdaftaridi BEI periodei2012-2017. Hal ini dikarenakan perusahaan 

dapat menetapkan besarnya investasi pada persediaan perusahaan sehingga biaya 

penyimpanan perusahaan dapat diperkecil dan hal ini menjadi dasar pertimbangan perusahaan 

karena dapat memperbesar profitabilitas perusahaan. Hasilipenelitianiiniisejalanidenganihasil 

penelitianiterdahulu yaitu Sufiana dan Purnawati (2013) iyang menemukan bahwaiperputaran 

persediaan berpengaruhipositif dan signifikan terhadapiprofitabilitas. 

 
5. Kesimpulan, Keterbatasan, dan SaranI 

 
5.1. Kesimpulan 

 
 AdaIbeberapa kesimpulanIyang dapat diambil dari penelitian ini yaitu :  

1. Hipotesis pertama menunjukkan rasio lancar berpengaruh positif danIsignifikan 

terhadapIprofitabilitasIpada subsector FoodIAndIBeverages yangIterdaftarIdi BEI 

periodeI2012-2017.  

2. HipotesisIkedua menunjukkan perputaran kas tidakIberpengaruhIdan tidakIsignifikan 

terhadapIprofitabilitasIpada subsector FoodIAndIBeverages yangIterdaftarIdi BEI 

periodeI2012-2017.  

3. HipotesisIketiga menunjukkan perputaranIpersediaanIberpengaruh positif dan signifikan 

terhadapIprofitabilitaIpada subsector Food AndIBeverages yang terdaftar di BEI 

periodeI2012-2017.  

4. Hipotesis keempat menunjukkan rasio lancar, perputaraIkas, danIperputaran persediaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadapIprofitabilitas pada subsector Food 

AndIBeverages yangIterdaftarIdi BEI periodeI2012-2017.  
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5.2. Keterbatasan dan Saran 

 

 Keterbatasan penelitian ini adalah variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

 AdaIbeberapa saranIyang dapat dikemukakanIpenulis yaitu : 

1. BagiIperusahaan, disarankan agar lebihImemperhatikan likuiditas dan persediaan 

dengan menambah jumlah aktiva lancar pada perusahaan dan juga tetap menjaga 

efisiensiIpengelolaan persediaan. DiIsisi lain untuk variabelIperputaran kas, 

perusahaanIdiharapkan untukImemperhatikanItingkatIpenjualan danIperusahaan juga 

diharapkan dapat mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 

perputaran kas yang tinggi.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan periode penelitian hendaknya bisa lebih lama, 

misalkan 10 tahun. Serta dalam penggunaan variabel independennya dapat 

ditambahkan lagi sehingga hasil yang didapat pun akan lebih akurat. 

3. Bagi investor atau calon investorIyang inginImenanamkan modalnyaIpada perusahaan 

subsector food andIbeverages diIBursa Efek  

4. IndonesiaIagarImemperhatikan variable-variabel yangImempengaruhiIprofitabilitasIpada 

perusahaanItersebut salah satunya adalah rasio aktivitas, sehingga diharapkan dapat 

membantu dalam mengambil keputusanIinvestasi.  
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